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Abstack 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh positif dan signifikan penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten 
Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2025/2026; 2) pengaruh positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 
Pembelajaran 2025/2026; dan 3) pengaruh positif dan signifikan penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
perhatian orang tua secara bersama-sama terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2025/2026. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif inferensial. Populasi adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 
Pembelajaran 2025/2026 sebanyak 160 orang dan ditentukan sampel sebanyak 80 orang menggunakan teknik random sampling. Uji coba 
instrumen dilakukan kepada 35 orang siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 
2025/2026 diluar sampel penelitian sehingga diketahui bahwa dari 66 item angket yang diujicobakan terdapat 64 instrumen penelitian 
dinyatakan valid dan reliabel karena telah memenuhi kriteria nilai validitas dan reliabilitas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 31,510 > 3,15 dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model 
pembelajaran problem based leaning (PBL) terhadap keaktifan belajar secara parsial. Pengaruh tersebut yakni sebesar 28,8%, 2) nilai Fhitung 
> Ftabel yaitu 28,741 > 3,15 dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap 
keaktifan belajar secara parsial. Pengaruh tersebut yakni sebesar 26,9%, dan 3) nilai Fhitung > Ftabel yaitu 22,166 > 3,15 dengan demikian 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran problem based leaning (PBL) dan perhatian 
orang tua terhadap keaktifan belajar secara simultan. Pengaruh tersebut yakni sebesar 36,5% dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Perhatian Orang Tua, Keaktifan Belajar 

 
Abstrak 

The purpose of this study was to determine 1) the positive and significant influence of the use of the Problem Based Learning (PBL) 
Learning Model on the learning activity of Christian Religious Education (PAK) and Character Education of class VII students of SMP 
Negeri 1 Sipoholon, North Tapanuli Regency in the 2025/2026 Academic Year; 2) the positive and significant influence of parental 
attention on the learning activity of Christian Religious Education (PAK) and Character Education of class VII students of SMP Negeri 1 
Sipoholon, North Tapanuli Regency in the 2025/2026 Academic Year; and 3) the positive and significant influence of the use of the 
Problem Based Learning (PBL) Learning Model and parental attention together on the learning activity of Christian Religious Education 
(PAK) and Character Education of class VII students of SMP Negeri 1 Sipoholon, North Tapanuli Regency in the 2025/2026 Academic 
Year. The method used in this study is the inferential quantitative method. The population was all 160 students of Class VII of SMP 
Negeri 1 Sipoholon, North Tapanuli Regency, in the 2025/2026 academic year, and a sample of 80 people was determined using random 
sampling techniques. The instrument trial was conducted on 35 students of Class VII of SMP Negeri 1 Sipoholon, North Tapanuli 
Regency, Academic Year 2025/2026 outside the research sample so that it was known that of the 66 questionnaire items tested, 64 research 
instruments were declared valid and reliable because they had met the validity and reliability value criteria. The results of the data analysis 
showed that: 1) the Fcount value > Ftable, namely 31.510 > 3.15, thus it was known that there was a positive and significant influence of the 
use of the problem based learning (PBL) learning model on partial learning activity. The influence was 28.8%, 2) the Fcount value > Ftable, 
namely 28.741 > 3.15, thus it was known that there was a positive and significant influence of parental attention on partial learning activity. 
The influence is 26.9%, and 3) the calculated Fvalue > Ftable is 22.166 > 3.15, thus it is known that there is a positive and significant influence 
of the use of the problem-based learning model (PBL) and parental attention on learning activity simultaneously. The influence is 36.5%, 
thus Ha is accepted and H0 is rejected. 
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PENDAHULUAN 
Keaktifan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Keaktifan 

belajar dapat dimaknai sebagai keterlibatan peserta didik secara menyeluruh, baik intelektual, emosional, maupun fisik dalam 
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mengikuti proses pembelajaran di kelas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2025), mendefinisikan keaktifan sebagai 
suatu keadaan giat atau berperan dalam melakukan sesuatu.  Keaktifan belajar menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 
menjadi penerima informasi, tetapi terlibat aktif dalam membangun pengetahuan, mengemukakan pendapat, berdiskusi, 
bertanya, serta mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Daryanto (2022:32), berpendapat bahawa semakin aktif peserta 
didik dalam proses belajar mengajar akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Keaktifan belajar sejalan dengan firman Tuhan dalam Amsal 18:15 yang menyatakan bahwa “Hati orang 
berpengertian memperoleh pengetahuan, dan telinga orang bijak menuntut pengetahuan.” Ayat ini menegaskan bahwa belajar 
bukanlah proses yang pasif, melainkan menuntut sikap aktif dari dalam diri seseorang. Siswa yang aktif belajar digambarkan 
sebagai pribadi yang memiliki kerinduan untuk memahami, mau mendengar, bertanya, dan mencari pengetahuan dengan 
sungguh-sungguh. Dengan demikian, keaktifan belajar merupakan wujud hikmat dan tanggung jawab siswa dalam 
mengembangkan potensi yang Tuhan berikan. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di 
sekolah, keaktifan belajar sangat diperlukan agar peserta didik tidak hanya memahami aspek kognitif mengenai ajaran iman 
Kristen, tetapi juga mengaktualisasikan nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan nyata. Nainggolan (2024:18), berpendapat 
bahwa Pendidikan Agama Kristen (PAK) mengarahkan peserta didik untuk bertumbuh dalam iman, karakter, kasih, 
kepedulian, dan moralitas yang mencerminkan teladan Kristus dalam pergaulan sehari-hari. Oleh sebab itu, pembelajaran 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti menuntut keterlibatan aktif siswa agar proses internalisasi nilai dapat 
tercapai secara optimal. 

Menurut Sadirman (2018:100), keaktifan belajar yang diharapkan adalah keterlibatan siswa secara menyeluruh, 
baik secara fisik, mental, emosional, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya hadir dan mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi juga menunjukkan partisipasi aktif melalui bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi, bekerja 
sama, serta menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab. Selain itu, keaktifan belajar yang diharapkan tampak dari 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, berinisiatif mencari informasi, serta berani mencoba dan merefleksikan hasil belajar. 
Keaktifan tersebut menunjukkan adanya motivasi belajar yang kuat, rasa ingin tahu yang tinggi, dan kesadaran siswa akan 
pentingnya proses belajar sebagai bagian dari pengembangan diri. Dengan demikian, keaktifan belajar bukan sekadar aktivitas 
lahiriah, tetapi juga mencerminkan keterlibatan batin siswa dalam memahami dan menghayati materi pembelajaran. 

Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik masih rendah. Berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dan Budi Pekerti 
(PAK&BP) di SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2025/2026, yaitu Ibu Gita Panggabean, S.Pd dan Ibu Lenny 
Dameria Sitorus, S.Ag, bahwa masih ada Siswa Kelas VII ditemukan beberapa permasalahan terkait keaktifan belajar peserta 
didik. Permasalahan tersebut antara lain: Masih terdapat siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan tidak 
memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang memberikan respons ketika guru mengajukan pertanyaan atau instruksi, Siswa 
ragu menyampaikan pendapat atau bertanya mengenai materi yang belum dipahami, rendahnya interaksi antarsiswa dalam 
kerja kelompok atau diskusi kelas, kurangnya inisiatif dalam mencari informasi untuk memecahkan permasalahan, dan 
Sebagian siswa belum aktif mencatat poin penting atau menyusun kesimpulan dari materi pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya menjadi subjek yang aktif dalam kegiatan 
belajar. Apabila tidak diatasi, hal ini akan berdampak pada rendahnya pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) dan Budi Pekerti yang menuntut pencapaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Guru berperan penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan partisipatif. Oleh karena itu, 
guru dituntut menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif. 
Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan keaktifan belajar adalah Problem Based Learning 
(PBL). Hmelo Silver (2023:112), berpendapat bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berfokus pada 
penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. R. Simanjuntak (2021:81), berpendapat bahawa melalui 
proses tersebut, siswa diajak berpikir kritis, berkolaborasi, berdiskusi, dan mampu menemukan pengetahuan secara mandiri 
melalui pengalaman belajar langsung.  Gunarsa (2023:22), berpendapat bahwa penerapan Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Krisren (PAK) dan Budi Pekerti sangat relevan karena banyak isu 
moral, etika, dan spiritual yang dapat dikemas dalam bentuk masalah kontekstual untuk dianalisis serta didiskusikan siswa. 

  Menurut Slavin (2020:12) berpendapat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
memengaruhi keaktifan belajar siswa, karena model ini dirancang sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 
menjadikan masalah nyata sebagai titik awal kegiatan belajar. Dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 
siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi didorong untuk secara aktif mengidentifikasi masalah, merumuskan 
pertanyaan, mencari dan mengolah informasi, berdiskusi dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil pemecahan masalah. 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses berpikir dan bekerja sama. 
Sejalan dengan teori konstruktivisme, siswa membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung dan interaksi 
sosial. Oleh karena itu, ketika model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diterapkan, siswa menjadi lebih terlibat 
secara fisik, mental, dan sosial dalam proses pembelajaran. Mereka belajar untuk berpikir kritis, mengemukakan pendapat, 
menghargai pandangan orang lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Dengan keterlibatan yang menyeluruh tersebut, model Problem Based Learning (PBL) tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep, tetapi juga mendorong tumbuhnya keaktifan belajar siswa secara alami dan berkelanjutan dalam setiap 
tahap pembelajaran. 

Slameto (2022:64) mengatakan selain peran guru dan model pembelajaran di sekolah, perhatian orang tua juga 
menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Orang tua memiliki peran sebagai pendidik 
utama dalam keluarga yang bertanggung jawab memantau perkembangan belajar anak. Perhatian orang tua dapat berupa 
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dukungan moral, pengawasan belajar di rumah, penyediaan fasilitas be lajar, serta pemberian motivasi agar anak memiliki 
semangat belajar yang tinggi. Perhatian orang tua yang baik akan menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif serta antusias mengikuti proses pembelajaran di kelas. Namun masih terdapat 
siswa yang kurang mendapatkan perhatian orang tua sehingga mempengaruhi rendahnya keaktifan belajar mereka. 

Slameto (2022: 54–56) mengatakan bahwa, perhatian orang tua merupakan salah satu faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Menurut teori ekologi perkembangan, lingkungan keluarga memiliki peran 
penting dalam membentuk sikap dan perilaku belajar anak. Perhatian orang tua yang diwujudkan melalui pendampingan 
belajar, pemberian motivasi, pengawasan, serta komunikasi yang positif akan menciptakan rasa aman dan dukungan emosional 
bagi siswa. Kondisi ini mendorong siswa untuk lebih percaya diri, berani bertanya, aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran, dan menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama proses belajar berlangsung. 

Dengan demikian, peningkatan keaktifan belajar peserta didik memerlukan sinergi antara penerapan model 
pembelajaran yang tepat dan dukungan keluarga melalui perhatian orang tua. Keduanya menjadi faktor penting dalam 
membentuk siswa yang aktif, mandiri, serta memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai kekristenan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto dan desain korelasional. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berupa angka dan menguji hipotesis berdasarkan analisis statistik 
(Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Pembelajaran 
2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Variabel penelitian terdiri 

atas penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (X₁), perhatian orang tua (X₂), dan keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (Y). 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Instrumen angket menggunakan skala 
Likert dan disusun berdasarkan indikator setiap variabel. Penggunaan model PBL diukur melalui kegiatan orientasi masalah, 
pengorganisasian peserta didik, penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi pemecahan masalah. PBL merupakan model 
pembelajaran yang menempatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah (Arends, 
2012). Perhatian orang tua diukur melalui pemberian bimbingan, pengawasan, motivasi, penghargaan, dan pemenuhan 
kebutuhan belajar anak (Endriani, 2016). Keaktifan belajar diukur melalui aktivitas memperhatikan, bertanya, menjawab 
pertanyaan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas, dan mempresentasikan hasil belajar. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen 
dalam mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Analisis 
tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model PBL dan perhatian orang tua, baik secara parsial maupun 
simultan, terhadap keaktifan belajar peserta didik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Variabel Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (X1) 

Berdasarkan hasil penelitian dengan responden 80 siswa, diperoleh nilai tertinggi = 72,00 dan nilai terendah = 
46,00 dengan mean = 59,4125; median = 59,0000; dan modus = 59,00. Distribusi frekuensi skor penggunaan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat dilihat pada lampiran 20. Interval nilai angka hasil penggunaan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) yang diperoleh dapat dilihat pada histogram gambar 1. berikut:  

 
Gambar 1. Interval Nilai Variabel Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (X1) 
 Berdasarkan data pada lampiran 15, diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan variabel penggunaan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) adalah sebesar 3,30. Selanjutnya angket yang memiliki nilai bobot tertinggi 
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tentang penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah item nomor 7 dengan skor nilai 280 dan nilai 
rata-rata 3,50 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa guru PAK memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 4 dengan skor 
nilai 253 dan nilai rata-rata 3,16 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa guru PAK membimbing siswa dalam menemukan 
konsep dan istilah penting yang terkait dengan masalah. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator 
nomor 3 dengan nilai rata-rata 3,42 yaitu indikator investigasi individu atau kelompok. 
2. Variabel Perhatian Orang Tua (X2) 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan responden 80 siswa, diperoleh nilai tertinggi = 72,00 dan nilai terendah = 
51,00 dengan mean = 60,4000; median = 60,0000; dan modus = 60,00. Distribusi frekuensi skor data perhatian orang tua 
dapat dilihat pada lampiran 21. Interval nilai angka dari hasil implementasi perhatian orang tua yang diperoleh dapat dilihat 
pada histogram gambar 2. berikut:  

 
Gambar 2. Interval Nilai Variabel Perhatian Orang Tua (X2) 
 Berdasarkan data pada lampiran 17, diketahui bahwa diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,36. Selanjutnya 
angket yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang perhatian orang tua adalah item nomor 27 dengan skor nilai 291 dan nilai 
rata-rata 3,64 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa orang tua siswa menyediakan peralatan belajar yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan belajar siswa. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 34 dengan 
skor nilai 238 dan nilai rata-rata 2,98  yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa orang tua siswa meluangkan waktu untuk 
mendampingi siswa belajar di rumah. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator nomor 3 dengan nilai 
rata-rata 3,43 yaitu indikator Penyediaan fasilitas belajar. 
3. Variabel Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (Y) 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan responden 80 siswa, diperoleh nilai tertinggi = 104,00 dan nilai terendah = 
70,00 dengan mean = 91,0625; median = 92,0000; dan modus = 92,00. Distribusi frekuensi skor data keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti dapat dilihat pada lampiran 22. Hasil distribusi frekuensi keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti yang diperoleh dapat dilihat pada histogram gambar 4.3. berikut:  

 
 

 
 

 

 
Gambar 3. Interval Nilai Variabel Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti (Y) 

Berdasarkan data pada lampiran 19, diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,25. Selanjutnya angket 
yang memiliki nilai bobot tertinggi keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti adalah item nomor 59 
dengan skor nilai 289 dan nilai rata-rata 3,61 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa mampu menyusun laporan 
tertulis terkait hasil kerja kelompok. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 62 dengan 
skor nilai 233 dan nilai rata-rata 2,91 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa memberikan evaluasi terhadap produk 
kerja kelompok secara objektif. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator nomor 12 dengan nilai 
rata-rata 3,46 yaitu indikator menyusun laporan baik tertulis maupun lisan yang berkenaan dengan hasil belajar. 
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PEMBAHASAN 
Berikut ini akan dijelaskan pembahasan hasil penelitian yaitu: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) (X1) terhadap 

keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (Y) 
 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan variabel penggunaan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) adalah sebesar 3,30. Selanjutnya angket yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang penggunaan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah item nomor 7 dengan skor nilai 280 dan nilai rata-rata 3,50 yaitu 
banyak siswa yang menjawab bahwa guru PAK memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 4 dengan skor nilai 253 dan nilai rata-
rata 3,16 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa guru PAK membimbing siswa dalam menemukan konsep dan istilah 
penting yang terkait dengan masalah. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator nomor 3 dengan nilai 
rata-rata 3,42 yaitu indikator investigasi individu atau kelompok. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
mempunyai pengaruh terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti sebesar 28,8% dan dikatehui 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau sebesar 31,510 > 3,15. Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, berbasis masalah nyata, dan menekankan berpikir kritis serta kolaborasi. PBL mendorong siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui identifikasi masalah, diskusi, dan penyusunan solusi secara mandiri. Ada 6 
indikator model pembelajaran Problem based learning (PBL) dalam konteks Pendidikan Agama Kristen yaitu sebagai berikut: 
a) Pengenalan kasus nyata: Guru memberikan masalah yang terkait dengan kehidupan siswa dan nilai-nilai Kristiani, b) 
Identifikasi konsep dan nilai: Siswa menentukan konsep, istilah, dan nilai moral/spiritual yang relevan dengan masalah, c) 
Investigasi individu atau kelompok: Siswa melakukan penelitian untuk menemukan solusi berdasarkan data dan pengalaman, 
d) Diskusi dan penyelesaian masalah: Siswa berdiskusi dengan guru sebagai fasilitator untuk merumuskan solusi yang tepat, 
e) Presentasi hasil: Siswa menyampaikan temuan dan solusi di depan kelompok atau kelas dan f) Refleksi dan evaluasi: Siswa 
dan guru menilai proses, hasil, serta implementasi nilai-nilai moral dan spiritual dalam pembelajaran.  
 Penelitian ini didukung oleh pendapat Hmelo Silver (2023:112), berpendapat bahwa Model pembelajaran Problem 
based learning (PBL) berfokus pada penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. R. Simanjuntak 
(2021:81), berpendapat bahawa melalui proses tersebut, siswa diajak berpikir kritis, berkolaborasi, berdiskusi, dan mampu 
menemukan pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar langsung.  Gunarsa (2023:22), berpendapat bahwa 
penerapan Model pembelajaran Problem based learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Krisren (PAK) dan 
Budi Pekerti sangat relevan karena banyak isu moral, etika, dan spiritual yang dapat dikemas dalam bentuk masalah kontekstual 
untuk dianalisis serta didiskusikan siswa.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan perhatian orang tua (X2) terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen 

dan Budi Pekerti (Y) 
 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,36. Selanjutnya 

angket yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang perhatian orang tua adalah item nomor 27 dengan skor nilai 291 dan nilai 
rata-rata 3,64 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa orang tua siswa menyediakan peralatan belajar yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan belajar siswa. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 34 dengan 
skor nilai 238 dan nilai rata-rata 2,98  yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa orang tua siswa meluangkan waktu untuk 
mendampingi siswa belajar di rumah. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator nomor 3 dengan nilai 
rata-rata 3,43 yaitu indikator Penyediaan fasilitas belajar. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua mempunyai pengaruh terhadap keaktifan 
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti sebesar 26,9% dan dikatehui bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau sebesar 28,741 
> 3,15. Perhatian orang tua merupakan kombinasi antara aspek emosional, sosial, intelektual, dan spiritual. Keterlibatan ini 
mendorong anak untuk aktif berpikir, berpartisipasi dalam kegiatan belajar, serta bertanggung jawab terhadap perkembangan 
diri sendiri. Indikator perhatian orang tua, yaitu sebagai berikut: a) Pengawasan belajar di rumah, b) Dukungan moral dan 
motivasi, c) Penyediaan fasilitas belajar, d) Monitoring perkembangan akademik dan kepribadian, dan e) Partisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. 
 Penelitian ini didukung oleh pendapat Slameto (2022:64) mengatakan selain peran guru dan model pembelajaran 
di sekolah, perhatian orang tua juga menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Orang tua 
memiliki peran sebagai pendidik utama dalam keluarga yang bertanggung jawab memantau perkembangan belajar anak. 
Perhatian orang tua dapat berupa dukungan moral, pengawasan belajar di rumah, penyediaan fasilitas belajar, serta pemberian 
motivasi agar anak memiliki semangat belajar yang tinggi. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) (X1) dan 

perhatian orang tua (X2) secara bersama-sama terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 
(Y) 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,25. Selanjutnya angket yang 
memiliki nilai bobot tertinggi keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti adalah item nomor 59 dengan 
skor nilai 289 dan nilai rata-rata 3,61 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa mampu menyusun laporan tertulis 
terkait hasil kerja kelompok. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah nomor 62 dengan skor 
nilai 233 dan nilai rata-rata 2,91 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa siswa memberikan evaluasi terhadap produk kerja 
kelompok secara objektif. Dan indikator yang memberi kontribusi tertinggi adalah indikator nomor 12 dengan nilai rata-rata 
3,46 yaitu indikator menyusun laporan baik tertulis maupun lisan yang berkenaan dengan hasil belajar. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan secara bersama-sama 
antara penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti sebesar 36,5%. Kemudian berdasarkan uji penerimaan hipotesa, berdasarkan 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 22,166 > 3,15 maka H0 yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan Ha yang menyatakan 
terdapat pengaruh diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh penulis diterima 
yaitu penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan perhatian orang tua berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara tahun ajaran 
2025/2026 secara partial maupun secara simultan.  

Berdasarkan hasil analisis secara simultan, penelitian ini menemukan kebaruan (novelty) bahwa penggunaan model 
pembelajaran Problem based learning (PBL) yang diintegrasikan dengan perhatian orang tua terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keaktifan belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon 
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Ajaran 2025/2026, yang menunjukkan adanya sinergi antara pendekatan pedagogis di 
sekolah dan dukungan keluarga dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa, suatu temuan yang belum banyak dikaji secara 
terpadu dalam penelitian sebelumnya.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian, diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 3,30. Item tertinggi terdapat pada pernyataan bahwa guru 
memberi kesempatan kepada siswa mencari informasi dari berbagai sumber, sedangkan item terendah pada bimbingan guru 
dalam menemukan konsep dan istilah penting. Pada variabel perhatian orang tua diperoleh nilai rata-rata 3,36, dengan skor 
tertinggi pada penyediaan fasilitas belajar dan skor terendah pada pendampingan belajar di rumah. Sementara itu, keaktifan 
belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti memiliki nilai rata-rata 3,25, dengan indikator tertinggi pada kemampuan 
menyusun laporan hasil kerja kelompok dan terendah pada kemampuan memberikan evaluasi secara objektif terhadap hasil 
kerja kelompok. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL dan perhatian orang tua secara parsial maupun 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. Penggunaan PBL memberikan kontribusi sebesar 
28,8%, sedangkan perhatian orang tua sebesar 26,9% terhadap keaktifan belajar. Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut 
memiliki koefisien korelasi ganda sebesar 0,604 dengan kontribusi sebesar 36,5%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
penerapan model pembelajaran PBL dan semakin tinggi perhatian orang tua, maka semakin meningkat pula keaktifan belajar 
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 
Ajaran 2025/2026. 
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